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ABSTRAK 

 

Novi Fatkhiyatul Muyassaroh (14430040), Implementasi Pembelajaran 

sentra balok dalam mengembangkan Perilaku Sosial di kelompok B2 TK Aisyiyah 

Pulosari 01. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Sunan 

Klaijaga Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui lebih dalam pelaksanaan 

pembelajaran sentra balok yang diselenggarakan oleh TK Aisyiyah Pulosari 01, 2) 

Mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran sentra balok dalam 

mengembangkan perilaku sosial di kelompok B2 TK Aisyiyah Pulosari 01. 3) 

Mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pembelajaran 

sentra balok di kelompok B2. 

Subjek pada penelitian ini adalah  kepala sekolah, guru dan anak. Objek 

penelitian adalah pelaksanaan pembelajaran sentra balok. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi 

dokumen. Data-data hasil penelitian diuji kembali keabsahannya dengan 

menggunakan triangulasi.  

  Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pelaksanaan pembelajaran sentra 

balok melalui 4 pijakan bermain yaitu: pijakan lingkungan main, pijakan sebelum 

main, pijakan saat main, dan pijakan setelah main. Kegiatan pijakan lingkungan 

main meliputi Penataan lingkungan main. Kegiatan pijakan sebelum main 

meliputi; Penyambutan anak, hafalan, berdoa, bernyanyi, diskusi tema, penjelasan 

jenis kegiatan dan aturan bermaian. Pelaksanaan pijakan saat main meliputi; anak 

bebas membangun balok sesuai dengan tema, guru memberikan bantuan dan 

motivasi kepada anak, guru melakukan penilaian. Kegiatan pijakan setelah main 

antara lain; membereskan mainan, duduk melingkar, hafalan, bernyanyi, evaluasi 

dan doa. Indikator perilaku sosial anak yang nampak saat pembelajaran sentra 

balok yaitu anak mampu menceritakan pengalamannya, Anak mampu bekerja 

sama dengan temannya, Anak mampu memiliki sifat jujur, Anak dapat merapikan 

mainan yang telah selesai digunakan, Anak mampu menyelesaikan tugas dan 

menaati peraturan main. 2) Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran adalah 

guru yang berkompeten, keaktifan anak dalam pembelajaran, sarana prasarana, 

dukungan dari orang tua wali. Faktor penghambat adalah faktor keluarga dan 

kehadiran guru.  

 

Kata Kunci: Sentra Balok, Perilaku Sosial  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat. Selain itu anak usia dini 

memiliki banyak potensi yang masih harus dikebangkan. Karena itu anak 

memiliki karakteristik yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka 

selalu aktif, antusias, dan memiliki rasa ingin tahu yang kuat terhadap apa yang 

dilihat, didengar dan dirasakan, Mereka seolah tak pernah berhenti bereksplorasi 

dan belajar. 

Ruang tempat pertumbuhan anak memberikan pengaruh yang besar bagi 

perkembangannya. Apabila ruang tersebut dapat membantu memenuhi kebutuhan-

kebutuhan biologis dan psikis anak, hal itu akan memberikan pengaruh yang nyata 

bagi tingkah lakunya.
1
 Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang 

diperuntukkan bagi anak usia 4-6 tahun pada jalur Pendidikan formal yang 

berfokus pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Pertumbuhan dan 

perkembangan tersebut dibagi ke dalam aspek-aspek perkembangan meliputi fisik 

                                                           
1
Jamaludin Mahfudz, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2001), hlm. 35. 
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motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa dan komunikasi sesuai dengan 

keunikan anak masing-masing. Taman Kanak-kanak memiliki beberapa strategi 

dan pendekatan untuk mengembangkan aspek-aspek tersebut. salah satu strategi 

dan pendekatan tersebut yaitu dengan adanya model pembelajaran yang 

bervariasi. 

Model pembelajaran yang inovatif merupakan suatu strategi yang tepat 

untuk membantu mengembangkan aspek anak, macam macam model 

pembelajaran yang ada di TK/RA yaitu model pembelajaran sentra, model 

pembelajaran area, model pembelajaran sudut, dan model pembelajaran 

kelompok. Model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran 

tertentu, termasuk tujuannya, langkahnya, lingkungannya, dan sistem 

pengelolaannya. Selain itu, memiliki suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran untuk 

menentukan perangkat pembelajaran. 

Pemilihan tempat penelitian diawali dengan dilaksanakannya observasi 

untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan.  Berdasarkan 

observasi pra penelitian diketahui bahwa di TK Aisyiyah Pulosari 01 

menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada anak atau sentra. 

Pendekatan sentra adalah pendekatan yang dilakukan di dalam lingkaran dan 

memberikan pijakan awal mengenai kagiatan yang akan dilakukan di dalamnya.
2
 

Terdapat 6 sentra yang digunakan di TK Aisyiyah Pulosari. Salah satu sentra yang 

digunakan disana adalah sentra balok. Hampir setiap TK memiliki media balok 

                                                           
2
 Sujiono dan Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,( Jakarta: Indeks, 

2009), hlm. 216. 
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sebagai fasilitas bermain dan belajar anak namun dalam penggunaannya belum 

cukup terarah. Guru dan pendidik di TK Aisyiyah sangat kooperatif maka 

penelitian mengenai pelaksanaan sentra balok dirasa sangat penting untuk 

menunjang perkembangan anak usia dini khususnya sikap sosial. Model 

pembelajaran sentra balok merupakan kegiatan yang sangat penting bagi anak usia 

dini. Kegiatan ini meliputi bidang fisik motorik, kegiatan sosial-emosional, 

kegiatan pemecahan masalah, dan matematika. Di TK Aisyiyah Pulosari 01 semua 

kegiatan pembelajaran mengandung tujuan dari aspek perkembangan yang 

berlandaskan pendidikan agama. Anak selalu diajak berfikir bagaimana 

memecahkan masalah untuk membantu satu sama lain. Anak juga dibebaskan 

dalam bermain, namun tetap sesuai dengan aturan yang telah dibuat. 

Model pembelajaran sentra balok memiliki tujuan yang dicapai, antara lain 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan perilaku sosialnya 

seperti keterampilan berhubungan dengan teman sebayanya, kemampuan 

berkomunikasi dan bergotong royong. Usia TK merupakan usia dimana ia lebih 

senang berinteraksi bersama teman sebayanya, ini merupakan sebuah permulaan 

hubungan persahabatan dan hubungan sosial. Untuk memanfaatkan situasi 

tersebut, peran guru dalam mengarahkan anak sesuai dengan kurikulum 

pembelajaran yang berlaku sangatlah besar, agar tiap-tiap anak dapat memetik 

manfaat dari hubungan mereka sehingga anak anak memiliki perkembangan sosial 

yang wajar dan baik.
3
 

                                                           
3
Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 74-75. 
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Pada dasarnya semua sentra dapat membantu anak dalam mengembangkan 

perilaku sosial, tetapi yang menjadi perhatian peneliti adalah sentra balok, di 

dalam sentra balok terdapat banyak indikator sosial yang muncul seperti, bekerja 

sama untuk melakukan tugas masing-masing di tiap kelompok. Mengerjakan 

pekerjaan yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan keinginan masing-

masing sehingga akan menimbulkan gotong royong dalam kerja kelompok. Saling 

berdiskusi untuk menentukan bentuk bangunan, saling bertukar pendapat 

menentukan ide siapa yang cocok, dan saling membagi tugas untuk membuat 

bangunan balok kayu.  

Hasil observasi pra penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan model 

pembelajaran sentra balok di TK Aisyiyah Pulosari 01 memiliki keunikan 

tersendiri. Beberapa Keunikan tersebut antara lain terdapat pada desain lantai 

yang membentuk beberapa jenis geometris sehingga memudahkan guru dalam 

mengenalkan macam bentuk kepada anak, keunikan yang lain terlihat saat guru 

memberikan instruksi bahwa dalam satu kelompok semua anak harus mengetahui 

apa yang mereka kerjakan, kemudian guru akan menunjuk satu anak untuk 

menceritakan hasil yang temannya kerjakan. Kegiatan tersebut menjadi sebuah 

keunikan tersendiri dalam mengembangkan perilaku sosial, anak diharuskan untuk 

mengkomunikasikan apa yang akan mereka kerjakan, percaya diri anak akan 

terlatih ketika ia mampu bercerita mengenai bagaimana hasil karya dari teman 

temannya.
4
 

                                                           
4
 Hasil observasi pra penelitian dengan kepala sekolah tentang penilaian anak di TK 

Aisyiyah Pulosari 01, pada tanggal 2 April 2018 pukul 08:30. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, Peneliti kemudian 

memilih TK Aisyiyah Pulosari 01 dengan alasan TK tersebut merupakan TK 

unggulan di Kecamatan Kebakramat, TK pertama dan satu-satunya yang 

menggunakan model pembelajaran sentra dari 38 TK Kebakramat Karanganyar.
5
 

sehingga layak untuk diteliti sebagai pusat percontohan pembelajaran. Objek pada 

penelitian kali ini adalah kelas B2. Terdapat indikator sosial yang harus 

dikembangkan dikelas tersebut seperti yang diungkapkan guru kelas B2 bahwa 

dalam bergaul anak masih sering pilih-pilih.  

Berdasarkan beberapa kelebihan yang ada di TK Aisyiyah Pulosari 01 

tersebut, peneliti bermaksud untuk mempelajari lebih dalam lagi tentang 

“Implementasi Model Pembelajaran Sentra Balok dalam Mengembangkan 

Perilaku Sosial di kelompok B2 TK Aisyiyah Pulosari 01.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran sentra balok dalam mengembangkan 

perilaku sosial di TK Aisyiyah Pulosari 01? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi 

pembelajaran di sentra balokdi TK Aisyiyah Pulosari 01? 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Hasil wawancara pra penelitian dengan kepala sekolah TK Aisyiyah Pulosari 01 pada 

tanggal 2 April pukul 09:00. 
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C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mengetahui pembelajaran sentra balok di TK Aisyiyah Pulosari 01. 

b. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran sentra balok dalam 

mengembangkan perilaku sosial di TK Aisyiyah Pulosari 01. 

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi 

pembelajaran di sentra balok TK Aisyiyah Pulosari 01. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Menambah pengetahuan  kepada penulis khususnya dan untuk pembaca 

pada umumnya. 

b. Memberikan sumbangsi pengetahuan kepada pihak Fakultas Tarbiyah agar 

hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti dan memberikan 

kontribusi pemikiran semua pihak,akan pentingnya mengembangkan 

perilaku sosial anak. 

c. Menjadi sumbangsi bagi orang tua dan guru sebagai pendidik, agar dapat 

menjadi pijakan dalam mengembangan perilaku sosial anak. 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk melengkapi skripsi ini menggunakan kajian dari penelitian 

sebelumnya yang membahas masalah tentang : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ulfatuz Yahro menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan BCCT berlangsung secara sistematis sesuai 

dengan dasar pendekatan BCCT, kemudian keberhasilan upaya guru dalam 

mengembangkan sosial emosional dibuktikan dengan ketercapaian indikator 
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yang diharapkan selain itu keberhasilan upaya guru juga didukung oleh 

kualifikasi guru yang mumpuni dan komunikasi.
6
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat  persamaan dengan apa 

yang penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang  aspek perkembangan 

sosial anak dan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Perbedaannya Penelitian oleh Siti Ulfatuz Yahro menggunakan pendekatan 

BCCT dan aspek pengembangan yang diteliti mencakup sosial emosional. 

2. Penelitian yang dilakukan Aswad Nur Brahim
7
, menunjukkan bahwa upaya 

guru dalam mengembangkan potensi sosial anak di TK Arumsiswi Sleman 

Yogyakarta yaitu guru memperkenalkan anak didik, adaptasi lingkungan 

sekolah, bermain bersama, kegiatan olahraga, makan bersama dan melihat 

bakat anak didik. Hasil yang dicapai guru dalam mengembangkan potensi 

sosial anak yaitu anak dapat mandiri, sudah berani berinteraksi dan merasa 

nyaman dengan teman-temannya. Sudah mulai ada jiwa sosial melalui cara 

berbagi mainan dengan temannya. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian di atas terletak pada aspek 

pengembangan sosial anak yang meliputi gotong royong, komunikasi, 

tanggung jawab, empati dll. Perbedaannya terletak pada jumlah variable yang 

diteliti. 

                                                           
6
 Siti Ulfatuz Yahro, Upaya Guru dalam Mengembangkan Sosial-emosional Anak Usia 

Dini dengan Pendekatan BCCT di TK Islam Al-furqon Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2009. 
7
Aswad Nur Brahim, Upaya Guru dalam Mengembangkan Potensi Sosial anak kelas B1 di 

TK Arumsiswi Sleman Yogyakarta, Skripsi, Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 



8 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Catur Prasetyo,
8
 menunjukan bahwa proses 

membangun nilai nilai sosial religius dilakukan di dalam kelas dan di luar 

kelas. Proses yang dilakukan di dalam kelas yaitu dengan mengajarkan contoh 

keteladanan, toleransi, kejujuran, tanggung jawab, rasa malu dan sopan 

santun. Proses membangun nilai yang dilakukan di luar kelas yaitu dengan 

tadarus setiap pagi, bersalaman dengan guru, shalat berjamaah, shalat dhuha, 

dan pengumpulan infak. Perbedaan penelitian di atas adalah aspek 

pengembangannya lebih spesifik ke religius. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Istiarini,
9
 menunjukkan bahwa 

kemamuan berbicara anak melalui kegiatan bermain balok dalam kelompok B 

telah mencapai target dengan pemerolehan skor keseluruhan minimal 80. 

Penelitian ini melalui 2 siklus, siklus pertama memperoleh skor terendah 

73,75 dan di siklus kedua memperoleh skor terendah 81,25. Penelitian 

tindakan mengguakan desain kemmis dan Mc. Taggart. Desain ini berisikan 

tahapan mulai dari perencanaan, tindakan, observasi, catatan lapangan, lembar 

wawancara dan dokumentasi. 

Persamaan dari penelitian tersebut yaitu sama sama menggunakan 

variabel bermain balok. Dalam pembahasan bermain balok hampir sama, yang 

membedakan yaitu metode penelitian dan aspek perkembangan yang diteliti. 

                                                           
8
 Catur prasetyo, Upaya Guru PAI dalam Membangun Nilai-nilai Sosial Religius pada 

peserta didik Kelas IX di SMP Negri 3 Kalasan Yogyakarta, Skripsi, Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah, 2013. 
9
 Ratna Istiarini, Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Bermain Balok 

file:///C:/Users/galaxy/Downloads/66-130-1-SM%20(1).pdf di akses pada 6 september 2018 pukul 

7:56 

file:///C:/Users/galaxy/Downloads/66-130-1-SM%20(1).pdf


9 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh siti nur khasanah,
10

 menunjukkan bahwa 

kemampuan bekerja sama anak melalui penerapan metode proyek mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini dapat terbukti bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata prosentase pencapaian dari siklus 1 sampai siklus III. 

Kemampuan kerjasama anak meningkat prasiklus 47% menjadi 62,87% pada 

siklus I, siklus II menjadi 72,5% dan siklus III menjadi 81,87%. Persamaan 

penelitian tersebut terdapat pada aspek sosial yang diteliti yaitu kerjasama, 

perbedaannya terletak pada metode penelitian dan metode yang digunakan 

 

E. Landasan Teori  

1. Pengertian dan Manfaat Sentra 

Sentra berasal dari kata centre yang artinya pusat. Sentra mengandung 

makna bahwa setiap kegiatan di semua sentra mengacu pada tujuan 

pembeajaran. Dengan sentra melalui beberapa kegiatan dapat membangun 

aspek 18 sikap, tujuh kecerdasan dan delapan domain berfikir.
11

 Istilah sentra 

menurut Direktorat PAUD adalah zona atau area bermain anak yang 

dilengkapi dengan seperangkat alat main yang berfungsi sebagai pijakan 

lingkungan yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak dalam tiga 

jenis permainan yaitu main fungsional, main peran dan main pembangunan.
12

  

                                                           
10

 Siti Nur khasanah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama melalui Metode 

Proyek pada Anak kelompok B di KB AL Hidayah, 

http://eprints.ums.ac.id/22902/1/Halaman_Depan.pdf di akses pada 6 september 2018 pukul 8:13. 
11

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 

121. 
12

 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 52. 

http://eprints.ums.ac.id/22902/1/Halaman_Depan.pdf
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Sentra memiliki 3 langkah prosedur pokok untuk anak, yaitu memikirkan 

rencana tentang apa yang dikerjakan selama waktu kegiatan pembelajaran, 

merealisasikan rencana, mengkaji ulang mencatat, dan melaporkan hasilnya. 

Langkah prosedur pembelajaran sentra tersebut memberikan manfaat bagi 

anak usia dini meliputi:
13

 

a. Meningkatkan kreativitas anak dengan memberikan kesempatan pada anak 

untuk bermain, bereksplorasi, dan menemukan kegiatan untuk membantu 

memecahkan masalah, mempelajari keahlian-keahlian dasar dan 

memahami konsep-konsep baru 

b. Melalui sentra, anak usia dini dapat memanipulasi objek dalam sentra-

sentra yang disediakan, mengembangkan percakapan dan bermain peran 

serta belajar sesuai dengan tingkatan dan langkah-langkah yang anak 

inginkan. 

c. Mengembangkan keahlian belajar yang mandiri karena adanya prinsip 

kehendak sendiri (self directing) dan koreksi diri (self correcting) yang 

alamiah terhadap berbagai alat di sentra kegiatan. 

Pendekatan sentra dan lingkaran adalah pendekatan penyelenggaraan 

PAUD yang berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat 

di sentra main dan saat anak dalam lingkaran dengan menggunakan empat 

jenis pijakan untuk mendukung perkembangannya yaitu pijakan lingkungan 

main, pijakan sebelum main, pijakan selama main, dam pijakan setelah 

                                                           
13

 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD..., hlm. 52. 
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main.
14

 Sentra main adalah zona main anak yang dilengkapi dengan 

seperangkat alat main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang 

diperlukan untuk mendukung perkembangan anak. 

Dalam pendekatan sentra terdapat beberapa prinsip umum atau langkah 

persiapan dalam pelaksanaan kegiatan bermain sentra antara lain sebagai 

berikut:
15

 

a. Calon guru dan pengelola PAUD melakukan magang terlebih dahulu. 

b. Penyiapan tempat dan APE sesuai dengan jenis sentra yang akan dibuka 

disesuaikan dengan usia anak. 

c. Penyiapan administrasi kelompok dan catatan perkembangan anak. 

d. Pengenalan pendekatan sentra pada orang tua. 

Cara merancang kegiatan sentra dengan mempertimbangkan karakteristik 

anak, konsep keahlian yang akan dikembangkan di dalam senta, merumuskan 

tujuan dan manfaat sentra yang akan diajarkan, menentukan tempat sesuai 

kebutuhan, guru menjadi Fasilitator, membatasi jumlah anak setiap sentra, 

mengajak anak untuk berpartisipasi aktif semua, menambah alat dan bahan-

bahan baru ke setiap sentra.
16

 

Ada tujuh sentra yang dikembangkan oleh Dr. Pamela Phelps, yaitu 

sentra persiapan, sentra balok, sentra peran besar, sentra peran kecil, sentra 

bahan alam, sentra seni dan musik.
17

 Setiap sentra mempunyai definisi dan 

                                                           
14

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Pendidikan Anak Usia Dini..., hlm. 121. 
15

 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD..., hlm. 56. 
16

 Ibid., hlm. 54. 
17

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Pendidikan Anak Usia Dini..., hlm. 124. 
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tujuan yang berbeda namun setiap sentra saling menunjang dan mendukung 

perkembangan anak serta saling berhubungan. 

2. Hakikat Bermain Balok 

Secara bahasa, bermain diartikan sebagai suatu aktivitas yang langsung 

atau spontan, dimana seseorang anak berinteraksi dengan orang lain, benda-

benda disekitarnya, dilakukan dengan senang atas inisiatif sendiri, 

menggunakan daya khayal, menggunakan panca indra dan seluruh anggota 

tubuhnya.
18

 

Bermain menurut Thompson merupakan  bentuk belajar yang aktif yang 

melibatkan seluruh pilihan, tubuh total di dalam kegiatan. Bermain 

mengekspresikan dan mengeluarkan aspek-aspek emosional dari pengalaman 

sehari-hari, secara sendirian atau berkelompok dengan menggunakan alat atau 

tidak untuk mencapai tujuan.
19

 

Teori bermain Metakomunikatif menurut Bateson’s yang memandang 

bermain sebagai deskripsi kerangka dan pemasangan. Bagi Bateson’s bermain 

terjadi sebagai suatu peristiwa dalam suatu kerangka, dimana semua terlibat 

secara pasti apa yang terjadi dalam bermain. Teori Metakomunikatif Bateson 

berperan penting dalam memahami peranan komunikasi dan konteks dalam 

bermain. Melalui komunikasi para pemain membangun kerangka saling 

berbagi. Peranan bermain juga berkaitan dengan perkembangan kognitif 

terutama dalam bermain sosial dan yang bersifat kerja sama. Dalam permainan 

                                                           
18

 Ibid., hlm. 5. 
19

Tadzkiroatun Musfiroh, Cerdas Melalui Bermain, (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 29. 
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yang bersifat kerja sama, anak dapat menerima atau menolak pandangan atau 

ide-ide orang lain dalam merencanakan bermain bersama.
20

 

Bermain bersama teman melatih anak untuk belajar membina hubungan 

dengan semuanya, anak belajar mengalah, memberi, menerima, tolong 

menolong, kerja sama dan berlatih sosial lainnya. Fungsi bermain bagi anak 

TK adalah menirukan apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Untuk melakuka 

berbagai peran yang ada didalam kegiatan nyata.
21

 

Bermain menjadi bagian penting dalam pendidikan Anak Usia Dini, 

menurut Froebel seorang tokoh sekaligus penggagas Kingdergarten (dunia) 

mendeskripsikan adanya hubungan yang kuat antara bermain dan belajar, 

sebab melalui bermain anak belajar.
22

 Pada dasarnya inti dari pendidikan anak 

usia dini adalah memenuhi kebutuhan perkembangan individu melalui 

kegiatan yang tepat dan sesuai. Kemudian pada tahun 2004 Departemen 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia mengadopsi sebuah konsep 

pembelajaran anak usia dini yang disebut dengan Sentra.
23

 

Faktor pendukung kegiatan bermain yaitu dengan berbagai jenis bahan 

main yang cukup dan ditata secara teratur yang memberikan lingkungan 

belajar yang peka, bersahabat, memberikan kesempatan. Pusat balok kayu 

merupakan bagian yang sangat penting dalam ruang kelas anak usia dini. 

Bahkan jika anda harus memilih salah satu pusat dalam ruang kelas sebagai 

                                                           
20

 Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola Profesional, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2013), hlm. 131. 
21

 Masitoh dkk, Strategi Pembelajaran TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm. 9.9 
22

 Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola Profesional..., hal, 126. 
23

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 

123. 
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pusat paling penting, maka pusat balok kayu akan menjadi kandidat utama. 

Permainan balok kayu memberikan kesempatan pada anak untuk menciptakan, 

bekerja sama, dan berkomunikasi. Pembelajaran sosial terjadi di pusat balok 

pada saat anak bekerja sama untuk berbagi alat, ruang, dan ide. Keterampilan 

baca-tulis berkembang melalui permainan balok ketika anak menulis tanda 

pada bangunan mereka dan membaca kartu tugas dari guru untuk berbagai 

aktivitas balok kayu. Anak memperoleh keterampilan gerak mata, tangan dan 

visual pada waktu pembersihan. Hampir semua yang ingin diajarkan pada 

anak dapat diberikan melalui permainan balok. 

Senta balok adalah sentra yang memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengembangkan kemampuan sistematika berfikir dengan menggunakan 

media pembangunan terstruktur dengan tujuan untuk membantu anak dalam 

meningkatkan kemampuan konstruksi mereka dari membuat susunan garis 

lurus ke atas ke representasi nyata dan dari bermain sendiri ke kemampuan 

bekerja dalam kelompok kecil, merencanakan, dan membangun. 

Bermain balok merupakan salah satu alat bermain konstruksi yang 

bermanfaat untuk anak. Tidak hanya untuk aspek kognitif, motorik, tetapi juga 

untuk meningkatkan kecerdasan sosial anak. Sedangkan menurut asmawati 

mengungkapkan bahwa balok adalah alat bermain yang bebas dimainkan 

sesuai dengan keinginan anak dimana ketika memainkannya anak dapat 

bereaksi dan mulai memahami mengenai bentuk tiga dimensi.
24

 

                                                           
24

 Luluk Asmawati, Pengelolaan Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2009), hlm. 11. 
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Menurut  J. Piaget, Pickett, Reifel, Strout bermain dengan balok adalah 

pengalaman umum untuk anak-anak pada program pendidikan anak usia dini. 

Kegiatan ini berpotensi untuk meningkatkan pembelajaran terpadu melalui 

berbagai wilayah atau bidang perkembangan.
25

 Beberapa ahli berpendapat 

bahwa bermain balok memberikan manfaat yang luas bagi perkembangan 

anak, baik fisik dan koordinasi otot, emosi, sosial, ekspresi kreatif dan 

perkembangan indra, dan logik matematik.
26

 

Sedangkan menurut Suyadi, balok merupakan salah satu Alat Permainan 

Edukatif (APE) yang berkembang pesat dan sesuai perkembangan zaman yang 

mengikuti jejak pengembangan APE Montesori dan Peabody oleh Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Sub Direktorat Pendidikan Taman Kanak-

kanak.
27

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bermain dengan balok 

adalah bermain dengan menggunakan objek langsun  menggunakan media 

balok dengan berbagai ukuran, agar anak mampu menciptakan ide-ide baru 

yang dapat meningkatkan perkembangan anak termasuk sosial. 

Blogger mengungkapkan bahwa manfaat bermain balok adalah sebagai 

berikut:
28

 

                                                           
25

 Dhuriyatun Nasichah & Sri Joeda Andajani http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/ 

index.php/paud-teratai/article/view/20732/19007  Mei 2018 10:31 
26

 Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola Profesional,... hal, 294. 
27

Suyadi, Permainan Edukatif yang Mencerdaskan, (Yogyakarta: Power Book, 2009), hml. 

286. 
28

 Jurnal Selfi J. Nento, “Mengembangkan Kemandirian Anak Melalui Bermain Balok Di 

Kelompok Bermain Melati Desa Bulalo Kecamatan Kwan dan Kabupaten Gorontalo Utara”, 

diakses dari http://kim.ung.ac.id/ index.php/KIMFIP/article/viewFile/3940/3916 pada tanggal 25 

juli 2018 pukul 11:48. 

http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/%20index.php/paud-teratai/article/view/20732/19007
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/%20index.php/paud-teratai/article/view/20732/19007
http://kim.ung.ac.id/%20index.php/KIMFIP/article/viewFile/3940/3916
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a. Belajar mengenai konsep, seperti warna, bentuk, ukuran, dan 

keseimbangan. 

b. Belajar mengembangkan imajinasi, hal ini dapat mengasah kreativitas 

anak dalam menciptakan beragam bentuk. 

c. Melatih kesabaran, dengan ini anak melatih dirinya sendiri untuk 

melakukan proses dari awal sampai akhir demi mencapai sesuatu. Ia 

berlatih untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

d. Secara sosial anak belajar berbagi, ketika bermain menyusun balok 

bersama teman, anak belajar berbagi. 

e. Mengembangkan rasa percaya diri anak, ketika anak bermain susun balok 

dan bisa membuat bangunan, tentu anak akan merasa puas dan gembira. 

Pencapaian ini akan menumbuhkan rasa percaya diri akan kemampuannya. 

Langkah langkah bermain balok dilakukan dengan urutan menata pijakan 

bermain balok yang terdiri dari:
29

 

a. Pijakan lingkungan 

Pijakan lingkungan dilakukan seperti merencanakan kegiatan main dan 

intensitas kesempatan main yang memenuhi 3 jenis main, menyediakan 

alas untuk bermain, menyiapkan sejumlah balok unit dari kayu, 

menyiapkan aksessoris. Menurut Luluk Asmawati Pijakan lingkungan 

main dapat dilaksanakan guru dengan cara mengelola lingkungan main 

atau sentra dengan bahan dalam jumlah dan jenis yang cukup, 

merencanakan intensitas dan densitas permainan, memiliki dan 

                                                           
29

 Luluk Asmawati, Pengelolaan Kegiatan..., hlm. 54. 
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menyediakan berbagai bahan yang mendukung 3 jenis main, memiliki 

berbagai bahan yang mendukung pengalaman keaksaraan, menata 

kesempatan main untuk mendukung hubungan sosial anak secara progresif 

dan positif.
30

 Pijakan lingkungan main dilaksanakan dengan cara: Pendidik 

lebih aktif dari pada peserta didik, karena pendidik harus mempersiapkan 

lingkungan bermain, sehingga sebelum peserta didik masuk, sentra sudah 

tertata rapi dan siap digunakan bermain.
31

 

b. Pijakan sebelum main 

Pijakan pengalaman sebelum main dilaksanakan dalam bidang lingkungan 

sebelum permainan dimulai. Menrut Yuliani Nuraini Pijakan pengalaman 

sebelum main meliputi: membaca buku yang berkaitan dengan 

pengalaman dan mengundang narasumber, menggabungkan kosakata baru 

dan menunjukan konsep yang mendukung standar kinerja, memberikan 

gagasan bagaimana menggunakan bahan-bahan, mendiskusikan aturan dan 

harapan untuk pengalaman main, menjelaskan rangkaian waktu main, 

mengelola anak untuk keberhasilan hubungan sosial, serta merancang dan 

menerapkan urutan transisi main.
32

 

c. Pijakan saat main 

Pijakan saat main dilakukan guru guna memberikan penguatan pada karya 

anak, dilakukan observasi karya, tanpa intervens, memperkuat dengan 

pemberian aksessoris, semua kegiatan dan karya anak didokumentasikan, 

                                                           
30

 Ibid., hlm. 54. 
31

 Suyadi, Psikologi Belajar PAUD, (Yogyakarta: PT Bintang Pustaka, 2010), hlm. 12. 
32

 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep dasar Pendidikan Anak Usia dini, (Jakarta: PT Indeks, 

2011), hlm. 218. 
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diingatkan batas waktu main, disepakati hasil karya anak terakhir, dan 

beres-beres. Pijakan selama main diberikan dari pendidik kepada anak 

selama proses bermain disentra berlangsung. Pijakan saat main meliputi: 

memberikan waktu peserta didik untuk mengelola dan meneliti 

pengalaman main, mencontohkan komunikasi yang tepat, memperkuat dan 

memperluas ahasa peserta didik, meningkatkan kesempatan sosialisasi 

melalui dukungan hubungan teman sebaya, mengamati dan 

mendokumentasikan perkembangan dan kemajuan main siswa. 

d. Pijakan setelah main 

Guru bersama anak duduk melingkar, setiap anak diminta mengingat 

kembali pengalaman mainnya, memberi dukungan dan motivasi, 

disamaikan harapan bermain yang akan datang. Pijakan setelah main, 

meliputi: mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman mainnya 

dan saling menceritakan pengalaman mainnya, menggunakan waktu 

membereskan sebagai pengalaman belajar positif melalui pengelompokan, 

urutan, dan penataan lingkungan main secara tepat.
33

 

Jadi terdapat empat prosedur dalam melaksanakan sentra balok, yaitu 

pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat main, dan pijakan 

setelah main. Pijakan tersebut dilakukan secara berurutan yang dimulai 

dengan pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat main dan 

pijakan setelah main. 

 

                                                           
33

 Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini..., hlm. 218.  
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3. Tahap Bermain Balok 

Menurut S.Patmonodewo pada tahap permulaan bermain balok, anak 

hanya menggunakan balok dalam jumlah dan ruangan terbatas, naum setelah 

kemampuannya berkembang anak bermain balok dengan melakukan elaborasi 

dengan bentuk bangunan yang dibuat. Semakin berkembang kemampuan anak 

dalam bermain balok, maka semakin banyak juga ide, jumlah balok, bentuk 

balok dan ruang yang digunakan.  

Pada tahap pertama, anak berjalan sambil membawa balok di tangannya. 

Selanjutnya pada tahap kedua balok akan diletakkan dalam susunan ke atas 

seperti menara. Namun terkadang anak juga menyusun balok secara 

memanjang ke samping. Pada tahap ini anak terlihat mampu untuk menata 

balok-balok pada satu garis yang sama. Setelah itu anak akan mulai membuat 

jembatan yaitu dengan meletakkan dua balok dengan sedikit terpisah, 

kemudian meletakkan satu balok lagi diantara kedua balok tersebut. setelah itu 

anak mampu menyusun balok dengan berbagai variasi, membuat pola.
34

 

Tahapan bermain menurut Gutama yaitu: tanpa bangunan, susunan garis 

lurus ke atas, susunan garis lurus ke samping, susunan daerah lurus ke atas, 

susunan daerah mendatar, runag tutup ke atas, ruang tutup mendatar, 

menggunakan balok untuk membangun bangunan tiga dimensi, ruang tutup 

tiga dimensi, menggabungkan dan mengkombinasi beberapa bentuk bangunan, 

memberi nama, memberi nama-nama objek yang terpisah, mempersentasikan 

ruang dalam, objek-objek di dalam ditempatkan diluar, representasi ruang 
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Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 115. 
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dalam dan ruang luar secara tepat, bangunan di bangun sesuai sekala, 

bangunan yang terdiri dari banyak bagian.
35

 

Santrock memaparkan bahwa pada usia 5 tahun anak tidak lagi tertarik 

untuk membangun sebuah menara, melainkan rumah atau gereja yang lengkap 

dengan menaranya.
36

 Ketika membangun balok-balok anak melakukan 

peniruan terhadap apa yang dilihatnya dalam kesehariannya ditambah 

imajinasi dan kreasinya sendiri. 

4. Kriteria Keamanan Alat Permainan pada Sentra balok 

Pelaksanaan pembelajaran harus mengutamakan keselamatan, kesehatan 

dan keamana anak. Selain hal-hal kecil mengenai pembuatan alat permainan 

harus pula diperhitungkan. Ada beberapa kriteria keamanan yang harus selalu 

dipertimbangkan:
37

 

a. Kayu tidak berserat 

Kayu yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan APE bukan kayu 

yang berserat, karena kayu berserat dapat menusuk tangan sehingga 

kurang aman apabila digunakan sebagai bahan pembuatan alat permainan 

edukatif bagi anak usia dini. 

b. Tidak terdapat bulu bambu yang gatal 

Rumpun bambu yang rapat perlu dipotong untuk mengurangi 

kepadatannya. Dimusim kemarau, tidak tampak tunas bambu. Tetapi 

                                                           
35

 Gutama, Bahan Pelatih lebih jauh tentang sentra dan lingkaran, (Jakarta: Direktorat 

Pendidikan Anak Usia Dini, 2004), hlm. 10. 
36

John W. Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Salemba, 2011), hlm. 217. 
37

 Anggani Sudono, Alat Permainan dan Sumber Belajar TK, (Jakarta: Depdiknas, 1995), 

hlm. 70-71. 
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dimusim hujan banyak tunas bambu bermunculan. Biasanya yang dipotong 

adalah bambu yang cukup tua. 

Bulu bambu harus dibersihkan karena dapat menimbulkan rasa gatal. 

Jadi sebelum digunakan harus diolah sedemikian rupa terlebih dahulu agar 

licin dan halus serta bebas dari bulu bambu. 

c. Tidak tajam 

Semua alat permainan dari kayu maupun bambu harus diserut terlebih 

dahulu agar tidak kasar. Sesudah pemotongan, penampannya harus 

diamplas sehingga tidak tajam. Demikian juga sudut-sudut dipertumpul. 

d. Cat bebas dari racun 

Cat yang digunakan haruslah aman dari racun. Karena ada kemungkinan 

anak memasukkan benda kedalam mulut yang dapat membahayakan 

kesehatnnya. Sehingga harus senantiasa dijaga keamanan bahan dasarnya 

dan kebersihannya. 

e. Pembuatan dengan ukuran yang tepat 

Untuk membuat balok-balok, pesyaratan utama adalah ketepatan. Ukuran 

yang akurat diperlukan karena diharapkan anak mampu mengambil 

kesimpulan bermain dengan balok ini. Konsep sama, tidak sama, tepat 

ukuran akan membantu pemahaman anak. Perkembangan koordinasi mata 

tangan akan berkembang dengan mengenal balok-balok ini. 

Kriteria keamanan alat main balok berdasarkan teori di atas yang harus 

diperhatikan dalam menyediakan APE pada sentra balok antara lain: 

menggunakan kayu yang tidak berserat, menghilangkan bulu bambu yang 
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gatal, tidak tajam, dan bebas racun. Keamanan adalah hal yang harus 

diutamakan, sehingga hal ini harus diperhatikan. 

5. Pengertian Perilaku Sosial 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, perilaku memiliki arti tanggapan 

atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
 38

 Skiner seorang 

ahli psikologi, mengatakan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi 

seseorang tehadap stimulus dari luar.
39

 Dari segi biologis perilaku adalah suatu 

kegiatan atau aktivitas makhluk hidup yang bersangkutan, sehingga perilaku 

manusia adalah tindakan atau aktivitas manusia sendiri yang memiliki ruang 

lingkup sangat luas.  

Hurlock berpendapat bahwa perilaku sosial menunjukkan kemampuan 

untuk menjadi orang yang bermasyarakat. Perilaku sosial adalah istilah yang 

digunakan untuk mengembangkan perilaku umum yang ditunjukkan oleh 

individu dalam masyarakat, yang pada dasarnya sebagai respons terhadap apa 

yang dianggap dapat diterima atau tidak dapat diterima oleh kelompok sebaya 

seseorang.
40

 

Perilaku sosial adalah perilaku yang mencerminkan kepedulian atau 

perhatian dari seorang anak ke anak lainnya, misalnya dengan membantu, 
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menghibur, atau hanya tersenyum pada anak lain.
41

 Menurut Krech, 

Crutchfield dan Ballachey perilaku sosial seseorang itu tampak dalam pola 

respons antar orang yang dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar 

pribadi. Perilaku sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang 

lain. Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, 

kenangan, atau rasa hormat terhadap orang lain.
42

 

Sebagian dari bentuk perilaku sosial yang berkembang pada masa kanak-

kanak awal, merupakan perilaku yang terbentuk atas dasar landasan yang 

diletakkan pada masa bayi. Sebagian lainnya merupakan bentuk perilaku 

sosial baru yang mempunyai landasan baru. Banyak di antara landasan baru 

ini dibina oleh hubungan sosial dengan teman sebaya di luar rumah dan hal hal 

yang diamati anak dari tontonan televisi atau buku komik.
43

 

Terlepas dari itu ada beberapa pola perilaku dalam situasi sosial pada 

masa kanak-kanak menurut Hurlock, antara lain:
44

 

a. Kerja sama, anak akan bermain atau bekerja sama dengan anak lain sampai 

mereka berumur 4 tahun, semakin banyak kesempatan yang mereka miliki 

untuk melakukan sesuatu bersama-sama, semakin cepat mereka belajar 

melakukannya dengan cara bekerja sama.  
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b. Persaingan, jika persaingan merupakan dorongan bagi anak-anak untuk 

berbagi sesuatu dengan anak lain, hal itu akan menambah sosialisasi 

mereka. Jika hal itu diekspresikan dalam bentuk pertengkaran dan 

kesombongan, maka anak mengakibatkan timbulnya sikap sosial yang 

buruk. 

c. Kemurah hatian, terlihat pada kesediaan anak untuk berbagi sesuatu 

dengan anak lain. 

d. Simpati, biasanya mereka akan mengekspresikan sikap simpati dengan 

berusaha menolong atau menghibur sesorang yang sedang sedih 

e. Empati, hal ini hanya berkembang jika anak memahami ekspresi wajah 

atau maksud pembicaraan orang lain.  

f. Kebergantungan, kebergantungan terhadap orang lain dalam hal bantuan, 

perhatian, dan kasih sayang mendorong anak untuk berperilaku dalam cara 

yang diterima secara sosial. Anak  berjiwa bebas kekurangan motivasi ini 

g. Sikap tidak mementingkan diri sendiri, egosentris memang sudah menjadi 

ciri khas anak, ada fase dimana anak akan mengalami hal tersebut, oleh 

karena itu orang tua harus memberikan kesempatan dan mendapat 

dorongan untuk saling berbagi dengan apa yang mereka miliki dan tidak 

terus menerus menjadi perhatian keluarga 

h. Meniru, dengan meniru seseorang yang diterima baik oleh kelompok 

sosial, anak-anak akan dapat mengembangkan sifat yang akan menambah 

penerimaan kelompok terhadap diri mereka. 
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6. Perkembangan Sosial pada Anak Usia Dini 

Sosial kerat hubungannya dengan emosional, keduanya sering kali 

dikaitkan yang memiliki arti sebagai perbuatan yang disertai dengan perasaan 

tertentu yang melingkupi individu di saat berhubungan dengan orang lain. 

Perkembangan sosial menurut Syamsu Yusuf merupakan pencapaian 

kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses 

belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma, moral, dan tradisi, 

meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi.
45

  

Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini tentang Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak dalam lingkup perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun terdapat beberapa indikator sebagai berikut: 

a. Kesadaran diri 

Menurut Brigham kesadaran diri menunjukkan derajat (seberapa jauh) 

perhatian diarahkan ke dalam untuk memusatkan perhatian pada aspek-

aspek dari.
46

 

1) Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan diri dengan 

situasi. 

2) Memperlihatkan kahati-hatian kepada orang yang belum dikenal 

(Menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat). 
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3) Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar 

(Mengedalikan diri secara wajar). 

b. Rasa tanggung jawab 

1) Tahu akan haknya 

2) Menaati peraturan kelas (kegitan, aturan) 

3) Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri 

c.  Perilaku prososial 

Perilaku prososial mencakup kategori yang lebih luas, meliputi segala 

bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang 

lain tanpa memperdulikan motif-motif si penolong, tidak mementingkan 

diri sendiri sampai tindakan menolong yang sepenuhnya dimotivasi oleh 

diri sendiri Seperti :
47

  

1) Bermain dengan teman sebaya 

2) Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar 

3) Berbagi dengan orang lain 

4) Menghargai hak/pendapat/karya orang 

5) Bersikap kooperatif dengan teman 

6) Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial 

budaya setempat. 

Berdasarkan indikator di atas kemudian peneliti mengambil beberapa 

indikator yang sesuai dengan keadaan  TK Aisyiyah Pulosari 01 yaitu: 
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a. Dapat berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa  

Pada usia 5-6 tahun hubungan dengan teman sebaya semakin intens dan 

dapat menghabiskan banyak waktu. Melalui teman sebaya anak 

memperoleh umpan balik mengenai kemampuannya, mengevaluasi apa 

yang mereka lakukan dibanding dengan teman sebayanya. Hubungan 

dengan orang dewasa dengan baik serta dapat terampil menampilkan 

berbagai perilaku yang diharapkan oleh orang dewasa. 

b. Terbiasa menunjukan sikap kedisiplinan dan menaati aturan 

Perilaku disiplindan menaati peraturan pada usia 5-6 tahun anak, 

merapikan mainan setelah digunakan ke tempat semula, menaati aturan 

bermain yang telah disepakati bersama, berangkat sekolah tepat waktu. 

c. Dapat bertanggung jawab 

Anak dapat menyelesaikan tugas sendiri dan berbagi peran dengan anak 

lainnya dalam menyelesaikan tugas kelompokknya, serta dapat menjaga 

berangnya sendiri maupun barang orang lain. 

d. Perilaku prososial 

Perilaku ini mencakup kategori yang lebih luas, oleh karena itu peneliti 

mencoba membatasi indikator seperti anak dapat berbagi dengan orang 

lain dan menghargai karya orang lain 

e. Kerja sama 

Anak mampu bermain atau bekerja sama dengan anak lain, semakin 

banyak kesempatan yang mereka miliki untuk melakukan sesuatu bersama 
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sama, semakin cepat mereka belajar melakukannya dengan cara bekerja 

sama. 

7. Pihak yang mempengaruhi perkembangan sosial anak 

a. Keluarga 

Keluarga adalah kelompok sosial yang terdiri atas dua orang atau lebih 

yang mempunyai ikatan darah, perkawinan, atau adopsi. Keluarga 

merupakan kelompok sosial kecil yang sangat besar pengaruhnya terhadap 

proses sosialisasi anak. Disamping itu, keluarga harus memelihara, 

merawat dan melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar mereka 

mampu mengendalikan diri dan berjiwa sosial. Hubungan anak dengan 

seluruh anggota keluarga mempengaruhi sikap anak terhadap orang lain 

pada umunya.
48

 

b. Kelompok sebaya 

Salah satu fungsi terpenting kelompok sebaya adalah sebagai informasi 

dan bahan pembanding di luar lingkungan keluarga. Melalui teman anak 

memperoleh umpan balik tentang kemampuan yang dimilikinya. 

Kelompok sebaya dapat berupa teman-teman sekelasnya dan kelompok 

permainannya atau yang berada di lingkungan rumah. Bila anak 

menyenangi hubungan yang dilakukannya diluar rumah, hal ini akan 

mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkan oleh 

kelompok sosialnya.
49
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c. Guru 

Seorang guru dituntut untuk pandai dan mampu dalam bercerita, 

menyanyi, menari dan menggambar. Agar anak dapat aktif, kreatif dan 

cerdas, guru dan orang tua harus menyediakan sebuah lingkungan belajar 

yang baik, kaya dengan stimulus, seperti menyediakan aneka ragam bahan, 

sarana dan prasarana yang dapat merangsang semua alat indra anak.
50
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan pembelajaran sentra balok di TK Aisyiyah Pulosari 01 dimulai 

dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan sentra balok. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Sentra Balok 

Pijakan lingkungan pada sentra pembangunan meliputi: 1) Lingkungan 

telah siap ketika anak memasuki lingkunan main, 2) Guru menyiapkan alat 

main, 3) Lingkungan main bersih, nyaman dan menyenangkan. Pijakan 

sebelum main pada pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan meliputi: 

1) Penyambutan anak, 2) Doa, 3) Bernyanyi, 4) Diskusi tema, 5) Menjelaskan 

jenis permainan dan cara bermain, 5) Transisi. Pijakan Saat Main pada sentra 

pembangunan meliputi: 1) Anak dibagi dalam kelompok untuk menyelesaikan 

pekerjaan mereka secara bersama sama. Anak secara sederhana membagi 

tugas, bekerja sama baik secara spontan atau dengan arahan guru untuk 

melakukan tugas masing-masing di tiap kelompok. Mereka akan mengerjakan 

pekerjaan yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan keinginan 

mereka masing-masing sehingga mereka akan menjalankan sistem gotong 

royong dalam kerja kelompok. Anak saling berdiskusi untuk menentukan 

balok kayu mana yang akan digunakan untuk tiap tahap bentuk bangunan, 

saling bertukar pendapat untuk menentukan ide siapa yang cocok untuk 
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bentuk bangunan, saling membagi tugas untuk membuat bangunan balok 

kayu. Mereka bekerja bersama menyelesaikan bangunan balok kayu sehingga 

menjadi bentuk bangunan yang mereka inginkan, 2) Guru memeberikan 

bantuan kepada anak yang membutuhkan, 3) Guru melakukan penilaian pada 

bentuk bangunan balok kayu yang telah selesai. Dan guru pun dapat 

memberikan apresiasinya kepada anak atas hasil kerjanya berupa pemberian 

nilai yang bagus untuk kelompok dan guru juga tidak lupa membantu anak 

untuk dapat mendeskripsikan bentuk bangunan anak tiap tiap kelompok, 4) 

Guru memberikan motivasi kepada anak. Pijakan Setelah main pada 

pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan meliputi: 1) Membereskan alat 

main, Setelah semua kegiatan bermain balok selesai, anak merapikan kembali 

balok kayu yang telah digunakan. Anak pun mengembalikan balok yang telah 

digunakan ke dalam kotak penyimpanan, 2) Duduk melingkar,  3) Bernyanyi, 

4) Berdoa, 5) Evaluasi, Akhir kegiatan guru memberikan penilaian dan 

apresiasi atas hasil kerja anak, menutup pembelajaran dengan memberikan 

kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. 

Perilaku sosial yang nampak pada pembelajaran sentra balok yaitu 1) 

anak dapat menceritakan pengalamannya 2) anak mampu bekerja sama dengan 

temannya 3) anak mampu memiliki sifat jujur 4) anak dapat merapikan 

mainan setelah selesai digunakan 5) anak mampu menyelesaikan tugas dan 

menaati peraturan. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran sentra pembangunan 

adalah guru yang kompeten, siswa yang aktif, sarana prasarana yang memadai 

seperti ruang kelas yang cukup luas dan balok yang bervariasi, dukungan dari 

wali atau masyarakat. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya 

tenaga pendidik dan ketidak hadiran guru sentra yang memiliki pengaruh 

terhadap jalannya pembelajaran dan faktor keluarga. 

 

B. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, sebagai bentuk 

rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah, sebaiknya penyusuna RPPH dilengkapi pembuatannya sebelum 

pelaksanaan karena hal tersebut menjadi acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran, dokumen dokumen lain seperti data profil sekolah sebaiknya 

dibukukan sehingga akan mempermudah dalam mencari data. Sebaiknya 

dilakukan penambahan jumlah dan jenis main pada sentra balok. 

2. Bagi guru sentra apabila berhalangan hadir sebaiknya mencari guru pengganti 

yang berkompeten, agar pembelajaran sentra tetap berjalan sesuai harapan. 

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di TK Aisyiyah Pulosari 01, 

sebaiknya melakukan penelitian tidak dibulan mendekati akhir smester agar 

penelitian dapat berjalan lebih maksimal.  
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

I. PEDOMAN OBSERVASI 

 

NO Aspek yang 

diamati 

Sub aspek yang 

diamati 

Indikator 

1 Deskripsi 

fisik  

Letak ruang 

kelas 

 

Fasilitas ruang 

kelas 

 

2 Alat Main 

sentra balok 

Jenis alat main  

Penataan alat 

main 

 

3 Pelaksanaan 

pijakan 

lingkungan 

main 

Waktu penataan 

lingkungan main 

 

Penataan 

lingkungan main 

di sentra balok 

 

Penentuan jenis 

main 

 

Jenis main yang 

dilakukan di 

sentra balok 

 

4 Pelaksanaan 

pijakan 

sebelum 

main 

Penyambutan 

anak 

 

Pembukaan  

Aktivitas outdor  

5 Pelaksanaan 

pijakan saat 

main 

Bentuk 

bimbingan guru 

 

Bentuk motivasi 

guru 

 

6 Pelaksanaan 

pijakan 

setelah 

main 

Bentuk refleksi  

Jenis kegiatan 

penutup 

 

 

  



II. PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana latar belakang dan sejarah berdirinya TK Aisyiyah 

Pulosari 01? 

2. Apakah keunggulan yang dimiliki TK Aisyiyah Pulosari 01? 

3. Bagaimana keadaan sekolah dalam perkembangannya sampai 

saat ini? 

4. Bagaimana keadaan guru TK Aisysiyah Pulosari 01? 

5. Apakah semua guru TK Aisyiyah Pulosar 01 memiliki latar 

belakang pendidikan Anak Usia Dini? 

6. Bagaimana keadaan murid di TK Aisyiyah Pulosari 01? 

7. Bagaimana perkembangannya dari tahun ke tahun? 

8. Kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran TK 

Aisyiyah Pulosari 01? 

9. Fasilitas apa saja yang dimiliki TK Aisyiyah Pulosari 01 untuk 

mendukung kegiatan pembelejaran? 

10. Bagaimana upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

perilaku sosial murid di TK Aisyiyah Pulosari? 

B. Wawancara dengan perwakilan Bidag Kurikulum 

1. Kurikulum apa yang digunakan di TK Aisyiyah Pulosari 01 

dalam melakukan proses pembelajaran? 

2. Apa kurikulum tersebut dapat memfasilitasi perkembangan 

sosial anak? 



3. Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk mengembangkan 

perilaku sosial anak? 

4. Kegiatan atau program apa saja yang menunjang pengembangan 

perilaku sosial? 

5. Bagaiana sarana prasarana yang dimiliki TK Aisyiyah Pulosari 

01? 

6. Apakah cukup untuk mengembangkan perilaku sosial anak? 

C. Wawancara dengan Guru sentra 

1. Bagaimana latar pendidikan anda? 

2. Bagaimana proses pembelajaran TK Aisyiyah Pulosari 01? 

3. Adakah permasalahan yang mengganggu efektifitas 

pembelajaran yang anda lakukan? 

4. Bagaimana perkembangan perilaku sosial anak di sentra balok, 

khususnya kelompok B2? 

5. Bagaimana karakteristik anak kelompok B2 secara keseluruhan? 

6. Bagaimana kemampuan perilaku sosial anak saat sedang 

berjalannya sentra ? 

7. Apa yang ada persiapkan sebelum melakukan proses 

pembelajaran? 

8. Apakah RPPH yang anda buat sudah mencerminkan perilaku 

sosial anak ? 

9. Perlakuan apa yang anda berikan jika terdapat anak yang belum 

mencapai tujuan? 



10. Apakah balok yang terdapat di kelas sudah mencukupi? 

11. Apakah balok yang terdapat dikelas aman dan bebas dari racun? 

12. Apa saja faktor  pendukung pembelajaran di sentra balok dalam 

mengembangkan perilaku sosial? 

13. Apa saja faktor penghambat pembelajaran sentra balok dalam 

mengembangkan perilaku sosial? 

14. Usaha atau alternatif apa yang ibu/bapak lakukan untuk 

mengatasi faktor penghambat tersebut? 

No  Pertanyaan Deskripsi 

1 Bagaimana susunan kegiatan sentra 

balok di TK Aisyiyah Pulosari 01? 

 

2 Apa tujuan pelaksanaan 

pembelajaran sentra balok? 

 

3 Bagaimana implementasi tujuan 

pembelajaran sentra balok di 

lapangan? 

 

4 Bagaimana perkembangan perilaku 

sosial kelompok B2 di sentra balok  

? 

 

5 Apakah dengan kegiatan bermain 

kita dapat mengamati perilaku sosial 

anak? 

 

6 Perilaku sosial apa saja yang dapat 

dilihat di saat anak bermain balok 

 

7 Apakah anak sudah dapat 

menunjukkan perilaku sosial  yang 

positif dan negatif saat anak 

melakukan kegiatan bermain balok? 

 

8 Adakah faktor yang mendukung 

keberhasilan pelaksanaan proses 

pembelajaran baik faktor internal 

maupun eksternal? 

 

9 Adakah faktor yang menghambat 

proses pembelajaran baik faktor 

internal maupun eksternal 

 

 

 



III. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Kurikulum yang digunakan 

2. Rencana Perencanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 

3. Catatan anekdot 

4. Hasil penilaian Harian Anak 

5. Kegiatan pembelajaran dalam bentuk foto 

6. Keadaan peserta didik kelompok B2 ( jumlah dan data diri 

siswa? 

7. Keadaan sentra balok (komposisi kelas dan alat main) 

No  Dokumen/ Arsip TK Aisyiyah 

Pulosari 01 

Keterangan  Deskripsi  

Ada  Tidak 

1 Profil lembaga (sejarah 

singkat) 

   

2 Visi, Misi, Tujuan    

3 Data guru    

4 Data siswa    

5 Data sarana-prasarana    

6 Rancangan Program Semester    

7 Rancangan Kegiatan 

Mingguan 

   

8 Rancangan Kegiatan Harian 

a. Media 

b. Pembelajaran  

   

9 Lembar Asessmen Anak    

 

  



CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan dokumentasi  

Hari, Tanggal  : Senin, 2 April 2018 

Waktu    : 07:00-11:00 

Tempat   : Ruang Tamu TK Aisyiyah Pulosari 01 

Sumber  : Siti Maimunah, S. Pd 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan Kepala sekolah TK Aisyiyah Pulosari 01. 

Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama informan yang 

dilaksanakan di ruang tamu sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

dalam wawancara ini menyangkut gambaran umum TK Aisyiyah Pulosari 01. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut terungkap bahwa guru-guru di 

TK Aisyiyah Pulosari 01 semuanya memiliki jenjang pendidikan sarjana. Latar 

belakang pendidikan para guru spesifik pada pendidikan Anak Usia Dini. 

Sebanyak satu guru yang memiliki kependidikan DIII akuntansi yang sekarang 

sedang menempuh pendidikan sarjana PAUD. Guru guru yang sangat 

kompeten di bidangnya sehingga dapat memajukan dan memberikan fasilitas 

yang maksimal terhadap perkembangan anak. 

Penyediaan fasilitas seperti ruang kelas yang cukup luas, bersih dan 

masjid yang biasa digunakan anak anak untuk sholat dhuha berjamaah atau 

kegiatan agama lainnya. sekolah senantiasa mendukung terhadap peningkatan 

kualitas dan kemampuan guru. Hal tersebut terbukti adanya pengembangan 



khusus untuk para guru yang diadakan beberapa bulan sekali yang dibina 

langsung oleh ketua yayasan atau yang berkompeten dibidangnya. Seperti 

pengembangan melukis. Yayasan akan mendatangkan seorang pelukis guna 

membantu mengembangkan kreativitas dan pengalaman guru di TK Aisyiyah 

Pulosari. Pengembangan yang lainnya yaitu Agama. Guru akan dilatih 

bagaimana cara sholat jenazah, bacaan sholat yang benar, praktek wudhu dan 

semua yang berhubungan dengan keagamaan.  



CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan dokumentasi  

Hari, Tanggal  : Selasa, 3 April 2018 

Waktu    : 07:00-11:00 

Tempat   : Ruang Tamu TK Aisyiyah Pulosari 01 

Sumber  : Eny Setyowati 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan guru yang merangkap sebagai bagian kurikulum 

TK Aisyiyah Pulosari 01. Wawancara kali ini merupakan wawancara kedua 

informan yang dilaksanakan di ruang tamu sekolah. Pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan dalam wawancara ini menyangkut kurikulum yang 

digunakan di TK Aisyiyah Pulosari 01. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa 

Kurikulum TK Aisyiyah Pulosari 01 Kecamatan Kebakkramat disusun dengan 

mengusung nilai-nilai moral agama spiritual sebagai dasar untuk 

pengembangan karakter peserta didik yang berkarakter baik dan mandiri. 

Dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif 

dan menyenangkan TK Aisyiyah Pulosari 01 Kebakkramat menerapkan model 

pembelajaran sentra yang terdiri dari 6 sentra yaitu sentra Imtaq, Balok, Peran, 

BAC, Persiapan, dan Olah Tubuh. Alat dan bahan sudah disiapkan dan 

diletakkan di setiap sentra oleh guru sentra masing-masing, dan anak anak 



memilih kegiatan yang dikerjakan sesuai minat anak. Setiap sentra menyiapkan 

kurang lebih lima ragam main dengan empat puluh lima densitas. Guru sentra 

memfasilitasi dan memotivasi anak untuk bermain seraya belajar dalam ragam 

main yang ia minati. 

TK Aisyiyah Pulosari 01 Kebakkramat juga menerapkan kebiasaan 

yang merupakan ciri khas dari TK Aisyiyah Pulosari 01 melalui beberapa 

kegiatan seperti berjabat tangan dan mengucap salam, sholat dhuha setiap hari 

Senin-Kamis, kegiatan hafalan do’a harian dan surat pendek Juz 30 yang 

diadakan setiap hari, pembiasaan infak setiap hari Jumat dan pembiasaan untuk 

tidak jajan di sekolah karena snack dan makan yang sudah dikelola oleh 

sekolah. 

  



CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan dokumentasi  

Hari, Tanggal  : Rabu, 4 April 2018 

Waktu    : 07:00-11:00 

Tempat   : Sentra Balok 

Sumber  : Suparti 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan guru sentra balok TK Aisyiyah Pulosari 01. 

Wawancara kali ini merupakan wawancara ketiga yang dilaksanakan di dalam 

kelas sentra balok. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara 

ini menyangkut kegiatan pembelajaran dan perkembangan perilaku sosial, 

khsusnya di kelompok B2 TK Aisyiyah Pulosari 01. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan informasi mengenai 

proses pembelajaran kegiatan sentra balok di kelompok B2 TK Aisyiyah 

Pulosari 01 melalui beberapa pijakan yaitu pijakan lingkungan main, pijakan 

pengalaman sebelum main, pijakan saat main, dan terakhir pijakan setelah 

main. 

Pijakan lingkungan main berisi tentang persiapan guru dalam menata 

ruang main, sehingga ketika anak memasuki kelas, sudah tertata rapi, bersih 

dan siap untuk digunakan. Pijakan pengalaman sebelum main berisi tentang 

pengenalan tema, alat main, bernyanyi, hafalan, dan aturan main. Pijakan saat 

main yaitu anak memasuki kegiatan main, guru mengamati jalannya 



pembelajaran serta mencatat perkembangan setiap anak. Pijakan setelah main 

yaitu guru melakukan evaluasi keseuruhan pada setiap anak, dari awal kegiatan 

main hingga akhir, serta menanyakan bagaimana perasaan anak saat main. 

Perkembangan sosial anak di kelompok B2 cukup bagus, meskipun 

terkadang ada beberapa faktor yang menghambat munculnya perilaku tersebut, 

beberapa faktor antara lain faktor keluarga yang dapat mempengaruhi perilaku 

dan mood anak ketika berada di sekolah. Di dalam kegiatan sentra balok anak 

akan dibagi menjadi beberapa kelompok, membangun bersama kelompok akan 

melatih perilaku kerja sama dan komunikasi yang baik, selesai membangun 

guru akan melakukan penilaian langsung dengan cara melakukan tanya jawab, 

perilaku jujur, komunikatif dan percaya diri anak akan terlatih pada percakapan 

tersebut. Aturan main yang terus ditekankan juga akan melatih perilaku disiplin 

anak.  



CATATAN LAPANGAN IV 

Model pengumpulan data: observasi  

Hari, tanggal  : Sabtu, 7 April 2018 

Waktu   : 07:00 

Tempat : Sentra Balok 

Subjek  : Kelompok B2 

Pijakan Lingkungan 

Guru mempersiapkan pembelajaran sentra, seperti membersihkan 

ruangan, menata kelas dan menyediakan alat media yaitu lepotop yang 

nantinya akan digunakan sebagai pengenalan tema pada hari itu. Karpet akan 

disusun sendiri oleh anak. Sebelum anak memasuki lingkungan main, guru 

telah selesai menyiapkan lingkungan main sehingga lingkungan main yang 

digunakan bersih, nyaman dan menyenangkan. 

Pijakan Sebelum Main 

Guru menyambut anak di lingkungan main, kegiatan dibuka dengan 

bernyanyi, berdoa dan hafalan surat pendek. Guru memberikan apresiasi dan 

menjelaskan jenis-jenis kegiatan alat main yang dapat dilakukan hari itu, 

Sebelum mempersilahkan anak memulai kegiatan, guru memperlihatkan 

gambar melalui leptop yang berhubungan dengan tema hari itu untuk 

memberikan gambaran tentang apa yang akan dibangun anak nantinya. Guru 



membuat aturan main dengan berdiskusi bersama anak setelah itu membagi 5 

kelompok yang masing masing kelompok diberi nama berdasarkan bentuk 

geometri yang ada di lantai yaitu lingkaran, persegi, persegi panjang, segitiga, 

dan layang layang. 

Pijakan Saat Main 

Sekitar pukul 08:20 anak dipersilahkan bermain, mereka terlihat antusias 

mengambil beberapa balok yang telah disediakan di sebuah rak khusus, agar 

balok yang diambil mudah dibawa oleh anak, disediakan baskom berukuran 

sedang untuk tempat balok yang dipilih anak untuk digunakan membangun. 

Sebanyak 3 anak terlihat mengambil balok terlalu banyak, hal tersebut tidak 

sesuai dengan aturan main bahwa mengambil balok harus secukupnya. Guru 

kemudian mengingatkan kembali tentang aturan main. Sebanyak 3 kelompok 

terlihat saling bertukar ide untuk membangun sebuah balok yang mereka 

inginkan, tiga kelompok itu adalah kelompok lingkaran, persegi panjang, dan 

segitiga. 2 kelompok lainnya membangun tanpa bertukar ide yaitu kelompok 

layang layang dan persegi. Setelah balok sudah terkumpul di lahan masing-

masing mereka terlebih dahulu membagi tugas dengan temannya. Kelompok 

layang layang terlihat tidak mengikuti aturan main, mereka membangun balok 

diluar lahan yang sudah disediakan. Sebanyak 1 anak terlihat tidak mengikuti 

pembelajaran, ia hanya diam saja melihat teman temannya bermain. Pada saat 

pelaksanaan tidak terdapat kendala, sehingga semua kelompok dapat 

menyelesaikan bangunannya tepat waktu.  



Pijakan Setelah Main 

Pukul 10:00 anak anak selesai membangun balok. kemudian guru 

menghampiri setiap kelompok satu persatu, mempersilahkan satu anak 

mewakili kelompoknya untuk menceritakan hasil karya yang sudah dibangun 

bersama. Semua kelompok terlihat pecaya diri menceritakan hasil karya yang 

telah dibuat terkecuali kelompok persegi, ketika guru meminta tolong salah 

satu anak untuk menceritakan apa yang dibangun oleh temannya. Ia terlihat 

kurang percaya diri untuk menjelaskan, Kemudian guru memberikan motivasi. 

Setelah selesai menceritakan hasil karya guru mengajak anak untuk 

mengembalikan alat main dan membersihkan lingkungan main. Karena 

penataan balok membutuhkan pengklasifikasian maka hal ini membutuhkan 

kesabaran dan waktu yang cukup lama. Sebanyak 2 anak yang kurang bisa 

kooperatif untuk membantu temannya merapikan balok yang telah selesai 

digunakan. Kemudian guru mempersilahkan anak untuk duduk. Guru 

mengawali dengan mengajak anak menyanyi dan berdoa selanjutnya guru 

mengevaluasi keikutsertaan anak saat membereskan mainan, karena ada anak 

yang tidak ikut membereskan mainan yang telah digunakan. Setelah evaluasi 

dirasa cukup kegiatan ditutup. 

  



CATATAN LAPANGAN V 

Model Pengumpulan data: observasi 

Hari, Tanggal  : Selasa, 17 April 2018 

Waktu    : 07:00-11:00 

Tempat   : Sentra Balok 

Subjek   : Kelas B2 

Pijakan Lingkungan 

Pada hari ini guru sentra berhalangan hadir, yang kemudian akan 

digantikan oleh bu irma selaku guru bagian Bendahara. Guru mempersiapkan 

pembelajaran sentra, seperti membersihkan ruangan, menata kelas dan 

menyediakan satu lembar kertas yang berisi gambar yang berhubungan dengan 

tema digunakan sebagai pengenalan tema pada hari itu. Karpet akan disusun 

sendiri oleh anak. Sebelum anak memasuki lingkungan main, guru telah selesai 

menyiapkan lingkungan main sehingga lingkungan main yang digunakan 

bersih, nyaman dan menyenangkan. 

Pijakan Sebelum Main 

Guru menyambut anak di lingkungan main, kegiatan dibuka dengan 

bernyanyi, berdoa dan hafalan surat pendek. Guru langsung menjelaskan jenis-

jenis kegiatan alat main yang dapat dilakukan hari itu, Sebelum 

mempersilahkan anak memulai kegiatan, guru memperlihatkan gambar yang 

sudah dipersiapkan tadi untuk memberikan gambaran tentang apa yang akan 



dibangun anak nantinya. Guru membuat aturan main setelah itu membagi 5 

kelompok yang masing masing kelompok diberi nama berdasarkan bentuk 

geometri yang ada di lantai yaitu lingkaran, persegi, persegi panjang, segitiga, 

dan layang layang. 

Pijakan Saat Main 

Pada saat pembelajaran berlangsung, beberapa anak terlihat sangat 

tidak kondusif. Anak berlari lari hingga keluar kelas dan mengganggu teman di 

kelas lain. Guru terlihat sangat kewalahan mengkondisikan anak saat itu. 

Kegiatan menyusun balok tidak berjalan sesuai harapan. Sebanyak 2 kelompok 

yang dapat terkondisikan dan dapat menyusun sesuai aturan. 

Pijakan Setelah Main  

Lima menit sebelum permainan berakhir, Guru mengingatkan anak 

bahwa waktu akan segera berakhir. Namun anak-anak meminta perpanjangan 

karna belum puas. Sehingga guru memberi perpanjangan waktu 10 menit. 

Setelah waktu dirasa cukup, guru meminta anak untuk merapikan mainan. 

Guru juga turut serta membantu anak dalam merapikan alat main, terutama 

balok karena membutuhkan waktu yang lama. Setelah alat main selesai 

dirapikan, guru mempersilahkan anak untuk duduk melingkar. Guru 

melakuakan sedikit evaluasi pada anak, terutama aktivitas merapikan anak. 

Pukul 10.20 kegiatan sentra selesai. 

  



CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data: observasi 

Hari, Tanggal  : Kamis, 26 April 2018 

Waktu    : 07:00-11:00 

Tempat   : Sentra Balok 

Subjek   : Kelas B2 

Pijakan Saat Main 

Pada saat pelaksanaan tidak terdapat kendala, sehingga semua kelompok 

dapat menyelesaikan bangunannya tepat waktu. Sebanyak 4 kelompok dapat 

membangun balok di lahan mereka sendiri. kelompok layang layang terlihat 

membangun diluar lahan. Gotong royong dan komunikasi semakin bagus 

meskipun ada beberapa anak yang perlu diberikan motivasi dalam 

mengembalikan balok ke tempat semula.  

Pijakan Setelah Main 

Pukul 10:00 anak anak selesai membangun balok. kemudian guru 

menghampiri setiap kelompok satu persatu, mempersilahkan satu anak 

mewakili kelompoknya untuk menceritakan hasil karya yang sudah dibangun 

bersama. Semua kelompok terlihat pecaya diri menceritakan hasil karya yang 

telah dibuat. Setelah selesai menceritakan hasil karya guru mengajak anak 

untuk mengembalikan alat main dan membersihkan lingkungan main. Karena 

penataan balok membutuhkan pengklasifikasian maka hal ini membutuhkan 

kesabaran dan waktu yang cukup lama. Kemudian guru mempersilahkan anak 



untuk duduk. Guru mengawali dengan mengajak anak menyanyi dan berdoa 

selanjutnya guru mengevaluasi keikutsertaan anak saat membereskan mainan, 

karena ada anak yag tidak ikut membereskan mainan yang telah digunakan. 

Setelah evaluasi dirasa cukup kegiatan ditutup. 



NO NAMA 

ANAK MAMPU 

MENCERITAKAN 

PENGALAMANNYA 

ANAK MAMPU 

BEKERJA SAMA 

ANAK MAMPU 

MEMILIKI SIFAT 

JUJUR 

ANAK DAPAT 

MERAPIKAN 

MAINAN KEMBALI 

ANAK MAMPU 

MENAATI 

PERATURAN MAIN 

BSB BSH MB BSB BSH MB BSB BSH MB BSB BSH MB BSB BSH MB 

1 ABEL                

2 ARINI                

3 ARSEN                

4 AZKA                

5 BIRU                

6 CLARISSA                

7 HANIF                

8 IQBAL                

9 IMAM                

10 KAFFA                

11 RERBANDI                

12 RAKA                

13 FIFA                

14 YUDA                

JUMLAH 2 11 3 1 13  1 13   14  6 8  
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